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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi antar budaya dalam organisasi 

nonprofit berbasis kesukarelawanan, Desamind Indonesia, khususnya di tingkat eksekutif. 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada realitas keberagaman budaya para pengurus 

organisasi, yang dapat menimbulkan tantangan sekaligus peluang dalam proses 

komunikasi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

metode etnografi, di mana peneliti terlibat langsung dalam aktivitas organisasi serta 

melakukan wawancara mendalam kepada narasumber-narasumber kunci. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi antar budaya di Desamind Indonesia berlangsung secara 

horizontal, adaptif, dan empatik. Tantangan yang muncul berkaitan dengan perbedaan 

gaya komunikasi, interpretasi pesan, serta keterbatasan waktu relawan. Namun, strategi 

akomodasi komunikasi seperti konvergensi, pendekatan interpersonal, dan internalisasi 

nilai-nilai organisasi seperti FOCI (Fun, Ownership, Collaborative, Integrity), mampu 

meredam konflik dan memperkuat kohesi tim. Temuan ini dianalisis menggunakan teori 

Communication Accommodation Theory (CAT) dari Howard Giles, dan menunjukkan 

bahwa keberagaman budaya dapat dikelola secara produktif menjadi kekuatan organisasi. 

 

Kata Kunci: komunikasi antar budaya, organisasi nonprofit, kesukarelawanan, Desamind Indonesia, 

teori akomodasi komunikasi 

Abstract 

This study aims to analyze intercultural communication within Desamind Indonesia, a 

nonprofit volunteer-based organization, particularly at the executive level. The research 

is grounded in the reality of cultural diversity among organization members, which may 

pose challenges as well as opportunities in communication processes. This study employs 

a qualitative approach with ethnographic methods, where the researcher is directly 

involved in organizational activities and conducts in-depth interviews with key 

informants. The findings reveal that intercultural communication in Desamind Indonesia 

is horizontal, adaptive, and empathetic. Challenges mainly arise from differences in 

communication styles, message interpretation, and time limitations of volunteers. 

However, communication accommodation strategies such as convergence, interpersonal 

approaches, and the internalization of organizational values like FOCI (Fun, Ownership, 

Collaborative, Integrity) effectively reduce conflicts and strengthen team cohesion. These 

findings, analyzed through Howard Giles’ Communication Accommodation Theory 

(CAT), demonstrate that cultural diversity can be productively managed as an 

organizational strength. 

Keywords: intercultural communication, nonprofit organization, volunteerism, Desamind Indonesia, 

communication accommodation theory 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Desamind Indonesia, merupakan sebuah organisasi multikultural bersifat nonprofit berbasis 

kesukarelawanan bagi anak muda Indonesia yang saat ini tengah berada di dalam maupun luar negeri 

yang memiliki semangat bersama dalam mendorong lahirnya local heroes bagi pengembangan desa 

yang berkompetensi global dan berpemahaman akar rumput. Organisasi ini terus bergerak untuk 

mendukung pengembangan potensi masyarakat desa dengan berbagai programnya. Pemilihan 

organisasi Desamind Indonesia sebagai objek tulisan ilmiah ini didasari oleh pentingnya kompetensi 

berkomunikasi dalam organisasi, yang menyoroti bagaimana sebuah komunikasi dapat difasilitasi 

atau bahkan dihambat oleh perbedaan budaya, serta bagaimana sebuah organisasi dapat mengelola 

perbedaan budaya ini secara efektif. Mengingat di era globalisasi saat ini, komunikasi antar budaya 

telah menjadi kebutuhan penting, terutama dalam organisasi yang melibatkan individu dari berbagai 

latar belakang budaya yang berbeda seperti Desamind Indonesia. 

Desamind Indonesia saat ini memiliki 50 EOD (Executive of Desamind) atau pengurus pusat 

dan lebih dari 200 orang Perangkat Chapter Desamind atau pengurus daerah, serta memiliki 13 

Regional Lilin-lilin Desamind Community (LLDComunity) yang beranggotakan kurang lebih 1500 

orang dan tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. Dapat dibayangkan bagaimana perbedaan budaya 

menghiasi dinamika komunikasi organisasi Desamind Indonesia, dari tingkat komunitas regional 

hingga eksekutif. Perbedaan inilah yang kemudian akan menjadi sebuah peluang inovasi atau bahkan 

tantangan di tingkat eksekutif, karena di tingkat eksekutif inilah pengambilan keputusan dalam 

meramu strategi komunikasi baik secara vertical maupun horizontal dilakukan, sehingga pengurus 

pusat Desamind Indonesia memiliki peranan yang amat sentral untuk bisa menaungi berbagai 

programnya di semua Desamind Chapter ataupun Lilin-lilin Desamind Community di berbagai daerah 

di Indonesia. 

Pada tingkat eksekutif, Desamind Indonesia memiliki 50 orang pengurus pusat yang terdiri dari 

hampir sekitar 50% berasal dari etnis Jawa, dan 50% lainnya adalah gabungan dari berbagai suku dan 

etnis seperti Suku Sunda, Minang, Karo, Melayu, Batak, dan lain-lain. Bahkan jika hanya berbicara 

mengenai Budaya Jawa saja, secara garis besar Budaya Jawa dapat dibagi menjadi 3 yaitu Budaya 

Jawa Kulonan (Banten Utara - Jawa Barat bagian Utara - Jawa Tengah bagian Barat), Budaya Jawa 

Tengah bagian Timur (DIY), dan Budaya Jawa Timuran, yang mana satu sama lainnya pasti memiliki 

perbedaan dalam segi adat istiadat serta kebiasaan (Santosa, 2024). Dengan keberagaman latar 

belakang budaya yang ada, juga akan memengaruhi cara individu bekerja dalam sebuah organisasi, 

bagaimana cara mereka berinteraksi, bekerja sama, dan berkomunikasi satu sama lain dengan tingkat 

pemahaman bahasa yang pastinya berbeda. Karena perbedaan bahasa, nilai, dan norma serta 

perspektif budaya bisa saja menyebabkan kesalahpahaman yang berujung konflik. Oleh karena itu, 
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ketika berkomunikasi dengan seseorang yang berbeda latar belakang budayanya, individu biasanya 

akan melakukan penyesuaian terhadap lawan bicaranya guna mencapai tujuan dan motif komunikasi. 

Seperti menyesuaikan bahasa, aksen atau logat, serta bahasa tubuh sebagai respon komunikatif 

terhadap lawan bicara (Trie Andini et al., 2023). 

Kendati demikian, di sisi lain keberagaman ini juga bisa membawa peluang dalam 

berkomunikasi, seperti inovasi, kreativitas, dan sudut pandang baru yang bisa meningkatkan daya 

saing organisasi. Sehingga masing-masing dari individu yang memiliki kesamaan visi misi ini dituntut 

untuk dapat beradaptasi dan berinteraksi satu sama lain. Menurut Mulyono, (2005); dalam Rudianto 

& Akhyar, (2021) komunikasi antar budaya ini pada dasarnya adalah menelaah bagaimana budaya 

dapat memengaruhi aktivitas komunikasi: apa arti pesan verbal dan nonverbal menurut budaya- 

budaya yang bersangkutan, apa yang pantas disampaikan, dan bagaimana cara penyampaiannya, serta 

kapan itu bisa dikomunikasikan. Asumsinya, pengurus pusat Desamind Indonesia yang berasal dari 

suku Jawa, walaupun terdapat perbedaan budaya akan cenderung lebih mudah berinteraksi dengan 

sesama pengurus pusat yang berasal dari suku Jawa daripada dengan mereka yang berasal dari suku 

lain karena perbedaan budaya yang mendasar seperti bahasa baik verbal maupun nonverbal. 

Seperti pada beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji lingkup komunikasi antar budaya 

pada sebuah organisasi nonprofit. Diantaranya, Rosalyn & Kuncoroyakti (2019) yang melihat pola 

komunikasi serta interaksi yang terjadi pada pasangan beda kewarganegaraan yang tergabung dalam 

komunitas PerCa Indonesia khususnya di wilayah Jabodetabek. Secara keseluruhan penelitian ini 

menekankan pentingnya komunikasi antar budaya dalam memahami dan menyatukan budaya yang 

berbeda pada perkawinan campuran (beda negara), serta bagaimana komunikasi yang baik dapat 

membantu pasangan mengatasi tantangan dalam menciptakan hubungan yang harmonis. Hubungan 

harmonis inilah yang kemudian menciptakan budaya baru, beradaptasi dan membentuk pola 

komunikasi yang unik, hingga akhirnya berdampak pada pola komunikasi terbuka dan toleransi yang 

tinggi pada anggota komunitas PerCa Indonesia lainnya. 

Penelitian lainnya terkait komunikasi antar budaya pada civitas akademika Universitas 

Yudharta Pasuruan, (Auladi & Marzuki, 2023) juga menemukan bahwa keberagaman budaya telah 

terbukti dapat meningkatkan integritas budaya dan memberikan efek domino yang positif terhadap 

kinerja individu di Universitas Yudharta Pasuruan walaupun masih tetap diwarnai oleh konflik yang 

disebabkan perbedaan persepsi serta motivasi. Terkait dengan konflik ini, penelitian yang dilakuakan 

oleh (Febiyana & Turistiati, 2019) menemukan bahwa faktor perbedaan bahasa serta intonasi bicara, 

kebiasaan, dan stereotip masih menjadi faktor terbesar yang mengakibatkan kesalahan persepsi dalam 

menerima pesan dari individu yang memiliki latar budaya yang berbeda. Sehingga ditawarkan juga 

tiga solusi untuk mengatasi hal tersebut, pertama dengan memperkaya wawasan pribadi mengenai 

budaya yang bersangkutan. Kedua, keterbukaan untuk mengonfirmasi pesan yang disampaikan. 
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Ketiga adalah perasaan hormat menghormati bila kesalahan persepsi yang sudah terlanjur terjadi. 

Komunikasi antar budaya dalam organisasi nonprofit kemudian menjadi sebuah tantangan yang 

cukup kompleks dan hal ini tergambar jelas dalam penelitian yang dilakukan oleh (Berlian, 2023) 

dalam penelitiannya pada Desamind Indonesia Chapter Bogor dalam evaluasi sosialiasi program 

Urban Farming. Berbeda dengan organisasi profit yang memiliki intensif sebagai daya tarik utama, 

organisasi nonprofit seperti Desamind Indonesia bergantung pada semangat kesukarelawanan dan 

komitmen individu terhadap visi sosial yang diusung. Dalam lingkungan yang beragam secara 

budaya, perbedaan nilai, norma, dan bagaimana cara berkomunikasi dapat memicu kesalahpahaman 

yang berpotensi menghambat tim. Tanpa adanya keuntungan finansial secara personal kepada para 

anggotanya, organisasi nonprofit harus lebih mengandalkan motivasi intrinsik para anggotanya. 

Namun, motivasi ini tidak selalu selaras di antara individu yang memiliki perbedaan latar belakang 

budaya yang berbeda. Ada yang mengutamakan kerja secara kolektif, namun juga ada yang percaya 

dan menekankan inisiatif indivudual. Oleh karena itu, keberhasilan komunikasi antar budaya dalam 

organisasi nonprofit bisa saja tidak hanya bergantung pada pemahaman lintas budaya, tapi mungkin 

juga ada pada kemampuan organisasi tersebut dalam membangun lingkungan yang mampu 

menjembatani perbedaan tersebut secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti memiliki ketertarikan untuk mengamati bagaimana 

interaksi yang terjadi di organisasi nonprofit berbasis kesukarelawanan Desamind Indonesia 

khususnya di tingkat eksekutif. Apakah perbedaan budaya menjadi sebuah fasilitas yang dapat 

memberikan peluang inovasi dan kreativitas, atau malah menjadi sebuah tantangan yang bisa menjadi 

penghambat dalam komunikasi organisasi multikultural seperti Desamind Indonesia, mengingat 

Desamind Indonesia saat ini terus berkembang dengan pesat dan memberikan pengaruh positif 

terhadap pengembangan desa-desa di Indonesia. Harapannya topik penelitian ini tidak hanya akan 

menambah wawasan teoritis kepada pembaca, tapi juga dapat memberikan solusi praktis untuk 

menghadapi masalah nyata yang dihadapi oleh organisasi atau komunitas multikultural lainnya, 

khususnya organisasi nonprofit. 

1.2. Teori Akomodasi Komunikasi 

Dalam penelitian ini, digunakan Teori Akomodasi Komunikasi atau Communication Accomodation 

Theory (CAT) yang dikenalkan oleh Howard Giles dkk, pada tahun 1973. Teori ini muncul 

berdasarkan hasil penelitiannya yang menemukan bahwa komunikator seringkali terlihat meniru 

perilaku komunikasi satu sama lain (Trie Andini et al., 2023). Kemudian teori ini mengalami 

pembaharuan di tahun 1995 dimana Howard Giles bersama rekannya Patricia Jhonson menambahkan 

dimensi baru ke dalam teori ini, yaitu sebuah dimensi yang melihat bagaimana individu menggunakan 

akomodasi komunikasi untuk tetap mempertahankan identitas sosial mereka atau malah 

mengubahnya dalam berbagai konteks. Melalui penggunaan berbagai cara untuk mencapai tujuan 
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komunikasi seperti mengatur bahasa, perilaku nonverbal, dan pribahasa individu berdasarkan 

perasaan suka dan tidak suka, hipotesis akomodasi komunikasi berkontribusi pada pemahaman kita 

tentang interaksi antara individu dari kelompok yang berbeda (William B. Gudykunst, 2003). 

Pembaruan pada teori akomodasi komunikasi ini juga menekankan pada motivasi yang muncul 

di balik akomodasi komunikasi. Akomodasi komunikasi terjadi berdasarkan motivasi individual 

untuk menentukan tindakan apa yang harus diambil, karena akomodasi komunikasi pada dasarnya 

bersifat opsional atau pilihan (West & Lynn H. Turner, 2008). Giles merumuskan empat tahapan atau 

tingkatan yang pada intinya digunakan untuk menjelaskan bagaimana latar belakang budaya, identitas 

pribadi, situasi & kondisi ketika komunikasi berlangsung, serta motivasi komunikasi dengan orang- 

orang yang berbeda budaya. Empat tahapan tersebut antara lain; konteks sejarah dan sosial, orientasi 

yang tepat, situasi langsung, dan penilaian niat masa depan (Rahmawati, 2023). Kemudian 

komunikator akan melakukan penyesuaian berdasarkan empat tahapan tersebut, yang berguna untuk 

memudahkan proses penyampaian pesan dalam sebuah proses komunikasi. 

Dengan melakukan penyesuaian terssebut, para pelaku komunikasi bisa dapat meminimalisir 

salah paham yang terjadi akibat perbedaan budaya yang hadir. Karena asumsinya budaya bisa 

menghambat sekaligus memfasilitasi sebuah proses komunikasi interpersonal tergantung bagaimana 

para pelaku komunikasi menyikapi perbedaan yang ada. Selain itu, West & Lynn H. Turner (2008) 

juga menggambarkan bagaimana ini dibangun dengan sejumlah asumsi lain yang mendasari teori ini. 

Asumsi-asumsi tersebut antara lain : 

a) Pertama, dalam setiap proses komunikasi interpersonal antara dua orang atau lebih yang 

memiliki latar belakang budaya yang berbeda, cenderung akan ada kesamaan sekaligus 

perbedaan antara para pelaku komunikasinya. Lalu pengalaman dan latar budaya dari masing- 

masing individu dalam sebuah komunikasi ini akan memengaruhi seberapa baik individu 

tersebut dapat mengakomodasi atau menyesuaikan diri dengan orang lain. 

b) Kedua, ada pada persepsi dan evaluasi sebagai dasar dari asumsi teori ini. Bagaimana cara kita 

melihat dan menafsirkan orang lain berbicara dan berperilaku pada saat berkomunikasi akan 

memengaruhi cara kita menilai komunikasi tersebut. Sederhananya, individu akan cenderung 

memerhatikan terlebih dahulu apa yang terjadi pada proses dialog komunikasi sebelum 

akhirnya memutuskan untuk bagaimana akan merespon dan bertingkah laku pada komunikasi 

tersebut. 

c) Ketiga, penggunaan bahasa serta perilaku yang berkaitan dengan budaya akan memberikan 

informasi mengenai status sosial dan keanggotaan kelompok kepada para pelaku komunikasi 

yang terlibat. Dalam situasi komunikasi antarbudaya, akan selalu ada 2 bahasa atau 2 dialek 

akibat adanya etnis mayoritas dan minoritas yang saling berdampingan. 
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d) Keempat, akomodasi dapat memiliki berbagai variasi namun tetap cenderung berpedoman 

pada norma yang berlaku dimana komunikasi tersebut sedang berlangsung. Karena disini 

norma memiliki peran penting dalam memberikan batasan dalam tingkatan variatif perilaku 

akomodatif. 

Teori ini juga menjelaskan strategi adaptasi yang digunakan oleh individu dalam komunikasi 

interpersonal. Strategi-strategi tersebut meliputi : 

1. Konvergensi (convergence). Merupakan suatu cara dimana individu beradaptasi dengan 

perilaku komunikasi satu sama lain dan merujuk pada individu untuk menyesuaikan perilaku 

komunikasi mereka agar sama dengan lawan bicara (Rahmania et al., 2023; dalam West & 

Lynn H. Turner, 2008). Strategi ini biasanya digunakan oleh para pendatang atau mereka yang 

memiliki budaya yang tidak memiliki kuasa, sehingga dengan melakukan adaptasi dan 

penyesuaian dengan budaya setempat adalah cara yang dinilai sangat tepat untuk terus 

mempertahankan budaya serta identitas. 

2. Divergensi (divergence). Strategi ini sangat bertolak belakang dengan strategi konvergensi 

yang beradaptasi dengan budaya setempat. Strategi divergensi justru dilakukan dengan tetap 

mempertahankan dan memperlihatkan identitas sosial budaya mereka dan selalu cenderung 

menonjolkan perbedaan, yang pastinya dengan alasan dan motivasi tertentu yang beragam 

namun dengan tujuan yang sama yaitu tetap mempertahankan budaya serta identitas. 

3. Akomodasi berlebihan (over accommodation). Akomodasi berlebihan ini muncul sebagai 

label yang diberikan pada mereka yang mengakomodasi lawan bicaranya secara berlebihan 

(West & Lynn H. Turner, 2008). Akomodasi yang berlebihan ini kemudian akan banyak 

memunculkan miskomunikasi karena lawan bicara akan menganggap hal tersebut seperti 

merendahkan lawan bicara walaupun maksud dan tujuannya baik. 

Strategi akomodasi ini kemudian juga harus diimbangi dengan social intelegent atau kecerdasan 

sosial yang juga baik untuk dapat menyesuaikan dimana dan kapan menggunakan strategi akomodasi 

tersebut. Kecerdasan sosial ini juga meliputi pemahaman individu mengenai norma budaya yang 

berlaku dalam bersosialisasi di tempat dan waktu dimana proses komunikasi terjadi. Hal ini akan 

berpengaruh pada keterbukaan diri seorang individu di dalam sebuah organisasi atau komunitas 

sehingga perbedaan budaya yang hadir tidak lagi dianggap sebagai tantangan yang menghambat, tapi 

juga sebagai peluang yang bermanfaat. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. Metode etnografi dirasa 

tepat karena tujuan penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam bagaimana praktik 

komunikasi antar budaya dalam konteks spesifik organisasi nonprofit berbasis kesukarelawanan, yaitu 

Desamind Indonesia. Cresswell (2012), berpendapat bahwa desain penelitian etnografi merupakan 

sebuah prosedur penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran serta menganalisis 

suatu kelompok yang menafsirkan pola perilaku, keyakinan, dan bahasa yang terus berkembang dan 

digunakan oleh kelompok tersebut dari waktu ke waktu. Sehingga metode etnografi sangat cocok 

digunakan untuk menggali pemahaman mengenai interaksi sosial budaya dalam suatu kelompok atau 

organisasi multikultural seperti Desamind Indonesia. Selain itu pendekatan ini juga memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan data dari perspektif orang dalam (insider perspective) melalui keterlibatan 

langsung dengan subjek penelitian dalam kurun waktu tertentu. 

EOD (Executive of Desamind) atau pengurus pusat Desamind indonesia yang memegang peran 

sentral dalam strategi komunikasi akan menjadi fokus penelitian. Subjek penelitian mencakup 

pengurus pusat aktif yang memiliki pengalaman langsung dalam interaksi komunikasi antar budaya. 

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive untuk memperoleh informasi data yang spesifik, relevan 

serta mendalam terkait topik penelitian, dengan kriteria meliputi pengurus EOD 1.0 yang masih aktif 

hingga saat ini serta memiliki wawasan langsung mengenai proses pembentukan dan perkembangan 

Desamind Indonesia. 

Sebagai bagian dari metode etnografi, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

obervasi pastisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi partisipatif menjadi teknik 

utama dalam metode ini, dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan organisasi untuk 

mengamati interaksi antar anggota dalam situasi nyata. Peneliti mencatat pola komunikasi, dinamika 

budaya, serta tantangan yang muncul selama proses interaksi, sekaligus berpartisipasi dalam agenda 

organisasi untuk memahami konteks budaya secara langsung. Selanjutnya, wawancara mendalam 

dilakukan untuk melengkapi data dari observasi. Bersifat semi-tersturkur, wawancara bertujuan 

menggali pandangan subjek mengenai interaksi lintas budaya, mengeksplorasi pengalaman, persepsi, 

dan strategi dalam menghadapi tantangan dan peluang komunikasi antar budaya. Terakhir, 

dokumentasi berupa laporan kegiatan, notulen rapat, dan materi komunikasi internal digunakan untuk 

memberikan konteks tambahan dan mendukung temuan observasi serta wawancara. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik yang merupakan salah satu 

metode analisis data kualitatif. Analisis tematik adalah sebuah metode analisis yang sangat efektif dan 

cocok jika si peneliti ingin merinci hasil temuannya untuk mendapatkan keterkaitan pola sejauh mana 

fenomena yang ditetili ini terjadi berdasarkan perspektif peneliti (Fereday & Eimear Muir - Cochrane, 
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2006). Proses analisis dimulai dengan transkripsi data wawancara dan catatan observasi, kemudian 

peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul terkait komunikasi antar budaya dalam 

organisasi Desamind Indonesia. Tema-tema tersebut mencakup dinamika interaksi antar anggota yang 

memiliki perbedaan budaya & kebiasaan, tantangan yang dihadapi, serta strategi akomodasi 

komunikasi yang digunakan untuk mengatasi hambatan komunikasi. Selain itu peneliti juga 

melakukan interpretasi terhadap data observasi, melihat interaksi nyata yang terjadi dalam kegiatan 

yan dilakukan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Wawancara 

3.1.1 Pola Komunikasi Antar Budaya 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber Hardika Dwi Hermawan sebagai founder sekaligus 

President Director Desamind Indonesia Foundation, serta Khoirudin Nur Wahid selaku Co-Founder 

sekaligus Direktur Divisi Kreatif Media, ditemukan bahwa pola komunikasi antar budaya dalam 

organisasi Desamind Indonesia sangat dipengaruhi oleh dinamika kenggotaan yang berasal dari 

berbagai latar belakang daerah, budaya, hingga pengalaman pendidikan yang berbeda-beda. 

Komunikasi dalam organisasi ini pada awal berdirinya bersifat lebih personal dan langsung 

melalui pertemuan tatap muka. Namun, seiring berjalannya waktu dan mulai mewabahnya pandemi 

Covid-19, pola komunikasi berubah menjadi daring. Platform media sosial seperti Whatsapp, Zoom, 

dan Google Meet menjadi sarana utama dalam menjembatani komunikasi antar anggotanya, yang 

kemudian perubahan inilah yang mendorong organisasi ini untuk membangun sebuah budaya 

komunikasi yang adaptif dan fleksibel. 

Pak Hardika menjelaskan: 

"Organisasi ini kita bentuk bukan mengarah ke mekanik organisasi, tapi lebih kepada organik 

organisasi... Pola komunikasi kita itu tidak terlalu vertikal atau hirarkis, tapi lebih ke horizontal... 

Harapannya yaa agar tidak ada terlalu sekat atau batas diantara kita." 

Pak Hardika juga menjelaskan bahwa sejak awal berdirinya organisasi, communication pattern 

atau pola komunikasi yang ingin dikembangkan memang sengaja lebih diarahkan pada pola 

horizontal, bukan vertikal. Yang artinya, komunikasi dibentuk agar tidak terlalu formal dan hierarkis 

serta memungkinkan semua anggota, termasuk pimpinan dan anggota divisi, untuk saling berdiskusi 

secara terbuka dan setara. Pola ini dibentuk dengan satu tujuan, yaitu untuk menciptakan kenyamanan 

dan keterbukaan dalam interaksi lintas divisi dan budaya. 

Kemudian ditemukan fakta bahwa penggunaan media daring justru dapat memperkuat kohesi 

antar anggotanya, terutama pada masa awal pandemi. Para relawan yang tersebar di berbagai daerah 

baik di dalam maupun luar negeri merasakan ikatan emosional yang kuat meskipun hanya melalui 
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521 

interaksi daring. Hal ini yang menjadi dasar terbentuknya komunitas yang solid dan saling terhubung 

meskipun belum pernah bertemu secara langsung. 

Kehadiran anggota dari berbagai daerah juga menjadikan keberagaman budaya sebagai faktor 

penting dalam proses komunikasi. Perbedaan gaya komunikasi menjadi tantangan tersendiri, di mana 

terdapat beberapa individu yang lebih terbuka dan lugas dalam menyampaikan pesan, sementara yang 

lain lebih berhati-hati dan cenderung halus dalam menyampaikan pendapat. Hal ini telah dikonfirmasi 

oleh kedua narasumber bahwa keberagaman tersebut memerlukan penyesuaian, sensitivitas budaya, 

dan empati dalam menyampaikan maupun menerima pesan. 

Keberagaman gaya komunikasi juga bisa menjadi dinamika penting. Mas Wahid 

menyampaikan: 

“Ada yang penyampaian pesan atau pendapatnya itu secara gamblang dan terbuka, ada juga yang 

secara hati-hati... Bahkan masih satu suku aja bisa beda banget gaya komunikasinya.” 

President Director sekaligus founder Desamind Indonesia, Hardika Dwi Hermawan kemudian 

menekankan pentingnya Cultural intellegence sebagai bekal bagi setiap anggotanya untuk memahami 

bahwa latar belakang komunikasi setiap individu tidak hanya ditentukan oleh entitas, tetapi juga oleh 

budaya keluarga, insititusi pendidikan, serta lingkungan sosial tempat individu tersebut tumbuh dan 

berkembang. 

“Kita punya budaya berberda, budaya komunikasi di keluarga pun akan berbeda juga. Jadi jelas, 

bahwa kecerdasan berbudaya itu dapat memengaruhi bagaimana kita berpikir dan merespon orang 

lain. Kecerdasan itulah yang perlu kita latih dan maksimalkan untuk meningkatkan kepekaan serta 

memahami situasi dan kondisi ketika komunikasi sedang berlangsung.” (Hardika Dwi Hermawan, 

2025) 

Secara keseluruhan, pola komunikasi antar budaya di Desamind Indonesia bersifat adaptif, 

horizontal, dan berbasis empati. Pendekatan seperti ini terbukti mampu mendukung produktivitas 

organisasi dan memperkuat hubungan antar anggota meskipun berasal dari budaya yang beragam, 

mengingat bahwa seluruh kegiatan yang ada di Desamind Indonesia bersifat nonprofit berbasis 

kesukarelawanan. 

3.1.2 Pola Komunikasi Antar Budaya 

Dalam organisasi Desamind Indonesia yang beranggotakan para individu yang berasal dari berbagai 

daerah dan latar belakang budaya, tantangan komunikasi menjadi salah satu itu yang pastinya tidak 

dapat dihindarkan. Hal ini sejalan dengan temuan (Muntadliroh, 2018), yang menyebutkan bahwa 

kajian komunikasi budaya tidak dapat dipisahkan dengan aspek sosio seperti isu komunikasi karena 

di dalamnya juga melekat sistem kepercayaan, norma, dan sosial budaya masyarakat. Kemudian yang 

menjadi tantangan utama yang dihadapi para relawan di Desmind Indonesia selalu berkaitan dengan 



10 
 

perbedaan gaya komunikasi serta miskomunikasi akibat persepsi yang berbeda terhadap pesan yang 

disampaikan. 

Mas Wahid menjelaskan: 

"Yang parah malah di internal Desamind sendiri, Divisi Creative Media. Ada yang menyampaikan 

kritik secara langsung, namun yang bersangkutan merasa bahwa penyampaiannya kasar dan 

cenderung menyalahkan. Padahal niatnya baik." 

Kasus tersebut menunjukkan bahwa perbedaan gaya komunikasi dapat memicu salah paham 

jika tidak diimbangi dengan empati dan juga klarifikasi. Pak Hardika pun menyoroti hal serupa: 

"Tantangan komunikasi juga sering muncul dalam bentuk ketidaksiapan individu dalam menerima 

gaya komunikasi yang berbeda… Latar belakang budaya keluarga, pendidikan, serta pengalaman 

berorganisasi sebelumnya merupakan aspek-aspek yang dapat membentuk cara seseorang dalam 

menyampaikan dan menerima pesan. Maka dari itu, tanpa adanya kesadaran akan keberagaman 

gaya komunikasi, miskomunikasi akan menjadi lebih mungkin untuk terjadi” 

Selain itu, keterbatasan waktu juga menjadi tantangan besar yang dihadapi oleh Desamind 

Indonesia Foundation. Seiring berjalannya waktu, terutama setelah pandemi, aktivitas para 

anggotanya mulai kembali pada rutinitas masing-masing. Seperti kuliah, bekerja, bahkan membina 

keluarga. Hal ini menyebabkan koordinasi menjadi lebih sulit dan memengaruhi efektivitas 

komunikasi. Jika sebelumnya komunikasi daring dapat dilakukan dengan lebih intens saat pandemi, 

kini diperlukan strategi manajemen waktu yang lebih baik agar komunikasi tetap berjalan lancar, 

mengingat bahwa regenerasi individu dengan ruh yang sama juga menjadi tantangan tersendiri bagi 

organisasi nonprofit berbasis kesukarelawanan seperti Desamind Indonesia. 

Dengan keberagaman budaya dan latar belakang relawan yang semakin luas, otomatis membuat 

organisasi harus terus menyesuaikan pendekatannya agar tidak hanya mampu menyampaikan pesan, 

tetapi juga harus memastikan bahwa pesan tersebut dapat dipahami dengan tepat oleh individu yang 

ada di organisasi tersebut, tanpa bias budaya ataupun gangguan emosional. 

3.1.3 Strategi Penyelesaian Konflik Budaya 

Dalam organisasi multikultural seperti Desamind Indonesia konflik adalah suatu dinamika organisasi 

yang tidak dapat dihindarkan. Namun, cara penyelesaian konflik tersebutlah yang menjadi kunci 

dalam menjaga keharmonisan dan produktivias organisasi. Berdasarkan hasil wawancara serta 

pengamatan peneliti dalam beberapa kegiatan organisasi, diketahui bahwa pendekatan berbasis 

empati, komunikasi interpersonal yang mendalam, serta penguatan nilai-nilai organisasi menjadi 

strategi utama dalam menghadapi konflik antarbudaya di Desamind Indonesia. 

Salah satu kasus disampaikan oleh Mas Wahid: 
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“Ada konflik antara wakil ketua divisi dan anggotanya. Wakil ketua divisi mengkritik, tapi 

penyampaiannya dianggap menjatuhkan. Saya dekati satu-satu, pahami maksudnya, lalu fasilitasi 

pertemuan. Dan akhirnya mereka paham dan saling memaafkan.” 

Strategi ini mencerminkan nilai collaborative dalam core values Desamind yaitu FOCI (Fun, 

Ownership, Collaborative, Integrity) dimana setiap konflik diatasi melalui dialog terbuka dan 

pendekatan personal. Pak Hardika menambahkan: 

“Kita tekankan positive interaction. Kasih pelatihan, ruang terbuka, dan fleksibilitas... agar 

komunikasi jadi positif dan kolaboratif. Dengan membangun budaya komunikasi yang positif, ini bisa 

menjadi suatu langkah preventif yang tepat.” 

Selain itu, pelatihan internal dan ruang evaluasi personal juga disediakan untuk membantu 

anggota memahami dan mengembangkan gaya komunikasi yang lebih sesuai dengan semangat 

kolaboratif organisasi. Hal ini bertujuan agar potensi konflik akibat perbedaan budaya atau karakter 

dapat diminimalisir sejak awal. Dengan mengutamakan komunikasi berbasis empati, pendekatan 

interpersonal mendalam, dan penanaman nilai-nilai organisasi, Desamind Indonesia mampu 

membangun sistem penyelesaian konflik yang tidak hanya menyelesaikan masalah secara taktis tapi 

juga memperkuat koneksi tim dalam jangka panjang. 

3.1.4 Peluang dan Potensi Keberagaman dalam Komunikasi Tim 

Meskipun keberagaman budaya dalam organisasi banyak menghadirkan tantangan seperti yang sudah 

dipaparkan sebelumnya, berdasarkan wawancara dengan kedua narasumber, hasilnya menunjukkan 

bahwa keberagaman yang ada justru menjadi kekuatan utama dalam membentuk komunikasi tim yang 

lebih variatif dan adaptif. Di Desamind Indonesia sendiri, keberagaman ini tidak dipandang sebagai 

hambatan, namun dipandang sebagai peluang untuk bisa memperluas perspektif dan menciptakan 

solidaritas lintas daerah dan budaya. 

Pak Hardika menyampaikan bahwa keberagaman budaya, latar belakang pendidikan, serta 

pengalaman organisasi atau institusi para anggotanya berperan besar dalam memperkaya sudut 

pandang dan cara pengambilan keputusan di Desamind. Menurutnya, interakasi dengan individu yang 

berasal dari berbagai wilayah memungkinkan anggota untuk memahami berbagai cara pandang dalam 

menyelesaikan masalah. Sehingga hal ini menciptakan fleksibilitas dan kemampuan adaptasi yang 

tinggi dalam menghadapi dinamika organisasi. 

“Semakin kita ketemu orang yang beragam, toleransi kita akan makin tinggi. Kita bisa adaptasi lebih 

cepat... sehingga komunikasi makin fleksibel. Maka dari itu penting bagi kita untuk tahu seberapa 

luas dunia dan kompleksitas kehidupan sosial masyarakatnya.” (Hardika, 2025) 

Lebih jauh, beliau menekankan bahwa keberagaman mendorong terbentuknya budaya toleransi 

yang lebih kuat. Dengan terbiasa berkomunikasi dengan orang yang memiliki kebiasaan dan gaya 
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kounikasi yang berbeda, para anggota menjadi lebih terbuka, memahami, dan tidak mudah 

tersinggung. Ini menjadi bekal sosial yang sangat penting dalam membangun komunitas yang sehat 

dan saling mendukung. 

Direktur divisi kreatif media, Mas Wahid juga menyoroti bagaimana keberagaman budaya 

dapat memperkuat rasa kebersamaan, terutama ketika para relawan memliki pengalaman yang sama 

dalam menghadapi tantangan komunikasi daring selama pandemi. Interaksi online lintas daerah 

menciptakan ikatan emosional yang mendalam, sehingga terbentuk komunitas virtual yang saling 

memahami dan menguatkan. Ia mencontohkan pengalaman Desamind saat mengirim tim ke Maluku 

Barat Daya, dimana proses komunikasi daring dan luring dengan relawan lokal menjadi momen 

penting dalam membangun pemahaman budaya yang mendalam dan hubungan yang harmonis. Mas 

Wahid mengungkapkan: 

“Waktu kita dikirim ke Maluku Barat Daya, itu terasa berat banget. Awalnya miskomunikasi soal 

penginapan karena kendala bahasa dan jaringan. Tapi begitu sampai sana, kita bisa saling belajar 

logat dan malah jadi akrab banget” 

Secara keseluruhan, keberagaman budaya dalam organisasi non profit berbasis 

kesukarelawanan, Desamind Indonesia Foundation, pada akhirnya membuka ruang kolaborasi yang 

lebih luas dan mendorong terciptanya komunikasi yang adaptif, empatik, dan mendalam. 

Keberagaman bukan hanya dipandang sebagai latar belakang, tetapi juga menjadi kekuatan yang 

menyatukan visi dan memperkaya cara kerja berorganisasi. 

3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui pengamatan langsung dan wawancara dengan President 

Director Desamind Indonesia, Hardika Dwi Hermawan serta Director Creative Media Division 

Khoirudin Nur Wahid, kemudian dikaji melalui pendekatan Communication Accommodation Theory 

(CAT) yang dikenalkan oleh Howard Giles dkk. pada tahun 1973. Hasilnya menunjukkan bahwa praktik 

komunikasi antar budaya di Desamind Indonesia, khususnya di tingkat eksekutif, berjalan secara adaptif 

namun tetap tidak dapat terlepas dari tantangan-tantangan antar budaya yang kompleks. 

Sebagai organisasi nonprofit berbasis kesukarelawanan dengan anggota dari beragam latar 

belakang budaya, Desamind Indonesia menghadapi situasi komunikasi yang mencerminkan empat 

tahapan dalam teori akomodasi komunikasi, yaitu: konteks sosial-budaya, orientasi yang tepat, situasi 

langsung, dan penilaian terhadap niat masa depan (Rachmawati & Rusfian, 2021). Misalnya, ketika 

anggota dari budaya berbeda harus bekerjasama dalam sebuah divisi, seperti dalam kasus divisi kreatif 

media, diperlukan pemahaman atas konteks sosial dan budaya dari masing-masing individu agar 

komunikasi tidak berujung pada konflik atau miskomunikasi. 

Mas Wahid mencontohkan bagaimana perbedaan gaya komunikasi dalam menyampaikan kritik 



13 
 

antara anggota bisa menyebabkan ketegangan. Dalam hal ini, strategi konvergensi digunakan untuk 

menjembatani perbedaan. Sebagai pimpinan divisi beliau memilih untuk melakukan pendekatan 

personal terhadap kedua belah pihak guna menyamakan persepsi dan pemahaman, sekaligus 

menunjukkan fleksibilitas dalam mengakomodasi gaya komunikasi masing-masing anggota. Ini juga 

menunjukkan bahwa individu dalam organisasi Desamind Indonesia memiliki kesadaran dan motivasi 

untuk menyesuaikan perilaku komunikasinya demi tetap mempertahankan keharmonisan serta 

efektivitas kerja sebagai tim dengan satu kesatuan. 

Selain konvergensi, hasil wawancara juga menunjukkan adanya praktik akomodasi berlebihan 

yang dapat berpotensi besar menimbulkan kesalahpahaman dan perbedaan interpretasi. Ketika 

seseorang terlalu menyesuaikan diri secara berlebihan terhadap gaya komunikasi lawan bicaranya, 

seperti menggunakan bahasa terlalu formal atau terlalu berhati-hati, hal ini bisa dianggap sebagai 

tindakan yang tidak autentik atau bahkan bisa dianggap merendahkan, sebagaimana juga diungkapkan 

oleh West & Lynn H. Turner, 2008. 

Presdir Desamind Indonesia, Pak Hardika Dwi Hermawan kemudian menekankan pentingnya 

empathy-based approach dalam organisasi Desamind Indonesia, yaitu pendekatan empati sebagai inti 

dari komunikasi antar budaya. Hal ini berkaitan erat dengan asumsi kedua dari teori akomodasi 

komunikasi: persepsi dan evaluasi. Jadi, ketika anggota organisasi dapat memaknai suatu maksud pesan 

dari sudut pandang budaya lain sebelum merespon pesan tersebut, maka peluang terjadinya 

miskomuikasi yang berujung konflik akan jauh lebih kecil. Inilah yang menjadi dasar internalisasi nilai- 

nilai organisasi seperti core values Desamind Indonesia yaitu FOCI (Fun, Ownership, Collaborative, 

Intergrity), sebagai bentuk norma budaya organisasi yang dapat menjadi sebuah bingkai perilaku 

akomodatif para anggotanya. 

Keberagaman yang dimiliki Desamind Indonesia, alih-alih menjadi penghambat, justru diolah 

menjadi kekuatan melalui akomodasi komunikasi yang tepat. Dari segi norma, keberagaman budaya 

yang berasal dari lebih 50 orang pengurus pusat, 200 orang perangkat chapter, dan 1500 anggota 

komunitas LLDComunity, menjadikan akomodasi komunikasi sebagai tuntutan normatif dalam 

interaksii, sesuai dengan asumsi keempat dari teori akomodasi komunikasi, yaitu variasi akomodasi 

yang muncul tetap cenderung berpedoman pada norma dimana komunikasi sedang berlangsung. 

Menariknya, perbedaan budaya yang pada awalnya bisa menjadi potensi konlfik paling besar, 

justru menjadi suatu aspek yang menyebabkan lahirnya inovasi komunikasi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Auladi & Marzuki, 2023), yang menyatakan bahwa 

keberagaman budaya dan latar belakang sosial dapat mendorong integritas budaya dan memberikan 

efek domino yang positif terhadap performa anggota di sebuah organisasi multikultural. Demikian pula 

Mas Wahid yang mengakui bahwa interaksi daring selama pandemi justru menjadi pemersatu dan 
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memperkuat rasa kepemilikan relawan terhadap Desamind sebagai “komunitas yang menemani secara 

emosional”. 

Selanjutnya, dengan merujuk pada dinamika komunikasi antar budaya yang telah dibahas melalui 

lensa teori akomodasi komunikasi, diperoleh beberapa temuan dalam bentuk temuan yang sistematis 

dan ringkas. Temuan ini sekaligus menjadi refleksi dan realitas komunikasi antar budaya yang 

berlangsung di Desamind Indonesia: 

1. Keberagaman budaya menjadi realitas tak terhindarkan dalam struktur organisasi 

Keanggotaan Desamind Indonesia yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia 

menghadirkan ragam gaya komunikasi, nilai, dan norma budaya yang memengaruhi interaksi 

antar anggota secara verbal maupun nonverbal. Perbedaan ini ditemukan bukan hanya antar 

suku, namun bahkan dalam budaya yang secara umum dianggap homogen di Desamind, seperti 

budaya Jawa. 

2. Komunikasi horizontal berbasis empati menjadi pondasi utama dalam membangun 

interaksi antar budaya 

Desamind mendorong pola komunikasi yang non-hierarkis dan terbuka, yang kemudian ini 

memungkinkan para pengurus pusat maupun perangkat daerah untuk berdialog secara setara. 

Nilai-nilai organisasi seperti Fun, Ownership, Collaborative, Integrity (FOCI) turut hadir dan 

memperkuat pendekatan ini. 

3. Tantangan utama muncul dari miskomunikasi akibat perbedaan gaya komunikasi dan 

interpretasi makna pesan 

Ketegangan atau konflik yang muncul dan terjadi di dalam organisasi justru lebih sering terjadi 

disebabkan oleh ketidaksesuaian cara menyampaikan kritik atau pendapat, yang dalam 

beberapa kasus memicu kesalahpahaman. Hal ini mencerminkan pentingnya kesadaran 

terhadap norma budaya dalam praktik komunikasi sehari-hari. 

4. Strategi akomodasi komunikasi yang digunakan anggota organisasi mencakup 

konvergensi dan penyesuaian kontekstual 

Individu di Desamind, terutama yang berada di tingkat eksekutif, terbukti secara aktif 

melakukan penyesuaian komunikasi terhadap gaya dan karakter budaya lawan bicaranya. 

Strategi ini mendukung pencapaian tujuan organisasi dan memperkuat solidaritas tim. 

5. Keberagaman bukan sekadar tantangan, tetapi juga menjadi sumber kekuatan 

organisasi 

Pengalaman-pengalaman lintas budaya yang dialami oleh anggota organisasi mendorong 

lahirnya inovasi dalam komunikasi, memperkuat toleransi, dan meningkatkan kapasitas 
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adaptasi tim dalam berbagai situasi. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa komunikasi antar 

budaya dapat menjadi fasilitas strategis dalam meningkatkan efektivitas organisasi 

multikultural. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Komunikasi antar budaya dalam organisasi nonprofit berbasis kesukarelawanan Desamind Indonesia 

itu terbentuk melalui praktik komunikasi horizontal, terbuka, dan adaptif. Interaksi antar anggotanya 

yang berasal dari berbagai latar belakang budaya, daerah, serta pengalaman sosial yang sangat 

beragam kemudian membentuk pola komunikasi yang tidak hanya mengandalkan struktur formal 

organisasi, tetapi justru bertumpu pada empati dan kesetaraan dalam berpendapat. Para petinggi 

organisasi, pemimpin divisi, serta staff divisi yang ada di tingkat eksekutif, menunjukkan peran 

penting dalam membentuk norma komunikasi yang non hierarkis, sehingga setiap individu merasa 

memiliki ruang untuk menyampaikan ide dan gagasannya, serta menanggapi persoalan organisasi 

secara aktif. 

Namun, keberagaman ini juga membawa tantangannya sendiri. Perbedaan gaya komunikasi 

yang mendasar —ada yang lugas dan ada yang halus— muncul dalam dinamika keseharian tim dan 

berpotensi menyebabkan miskomunikasi yang dapat berujung konflik. Kritik yang disampaikan 

secara langsung bisa ditanggapi sebagai bentuk serangan personal oleh anggota yang terbiasa dengan 

pendekatan komunikasi yang lebih berhati-hati. Hal ini menjadi bukti nyata bahwa kesadaran terhadap 

latar belakang budaya seseorang tidak hanya penting, tetapi juga menjadi kunci dalam menciptakan 

komunikasi yang efektif dalam organisasi multikultural seperti Desamind Indonesia. 

Di tengah perbedaan - perbedaan tersebut, organisasi ini mengembangkan strategi penyelesaian 

konflik yang berbasis pendekatan interpersonal. Proses mediasi yang dilakukan secara personal oleh 

pimpinan divisi menunjukkan bahwa harmoni yang indah dalam sebuah tim dibangun bukan melalui 

sebuah aturan yang baku, melainkan dibentuk dari kemauan untuk saling memahami dan 

menyesuaikan diri. Strategi komunikasi yang digunakan —baik konvergensi maupun divergensi— 

terbukti mampu meredam ketegangan dan memperkuat kesatuan tim. Nilai - nilai yang terangkum 

dalam prinsip FOCI (Fun, Ownership, Collaborative, Integrity), menjadi fondasi penting dalam 

mengarahkan perilaku komunikatif para anggota agar tetap sejalan dengan visi kolektif. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara serta pengamatan langsung, ditemukan bahwa 

keberagaman budaya yang dimiliki oleh anggota organisasi ternyata bukan menjadi sebuah hambatan, 

tetapi justru menjadi sebuah pemicu hebat tumbuhnya solidaritas emosional. Relawan yang belum 

pernah bertemu langsung merasa terhubung secara batin melalui komunikasi daring yang intens dan 

suportif. Bahkan dalam interaksi dengan komunitas daerah seperti saat di Maluku Barat Daya, anggota 

organisasi mampu membangun relasi yang kuat dengan masyarakat lokal melalui pendekatan 



16 
 

komunikasi yang akomodatif dan penuh empati. Hal ini juga menujukkan bahwa perbedaan bukan 

hanya bisa diterima, tapi juga dapat diolah menjadi kekuatan kolektif. 

Seluruh dinamika komunikasi ini menjadi semakin menarik karena berlangsung dalam konteks 

organisasi nonprofit berbasis kesukarelawanan yang tidak memberikan intensif finansial secara 

personal kepada para anggotanya. Motivasi utama dalam menjaga relasi dan berkomunikasi bukanlah 

karena keuntungan materi, melainkan keterikatan emosional, semangat kontribusi, serta komitmen 

terhadap nilai – nilai perubahan sosial yang lebih baik. Dalam kondisi ini komunikasi tidak lagi hanya 

menjadi sebuah alat untuk berkoordinasi, tetapi juga menjadi bentuk ekspresi makna, kebersamaan, 

dan rasa memiliki yang kuat terhadap organisasi. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

antar budaya di Desamind Indonesia tidak hanya menjadi jembatan antar individu dari latar belakang 

budaya yang berbeda, tapi juga menjadi fondasi kuat yang menghidupkan semangat kesukarelawanan 

itu sendiri. 

4.2. Saran 

Penelitian ini secara sadar dibatasi pada pengamatan dan pendalaman interaksi komunikasi antar 

budaya yang terjadi di tingkat eksekutif organisasi Desamind Indonesia. Meskipun fokus ini 

memungkinkan eksplorasi mendapat terhadap bagaimana para pengambil keputusan membangun 

komunikasi lintas budaya, tetap terdapa ruang yang luas bagi penelitian lanjutan untuk memperkaya 

pemahaman tentang dinamika organisasi secara lebih menyeluruh. 

Seperti pada tingkat Chapter atau Komunitas Regional: LLDComunity, yang juga merupakan 

bagian integral dari struktur Desamind yang menyimpan potensi dinamika komunikasi yang berbeda, 

terutama karena melibatkan budaya dengan latar belakang budaya lokal yang lebih spesifik serta 

variasi pengalaman yang lebih luas. Interaksi antar relawan di tingkat tersebut kemungkinan memiliki 

tantangan, strategi, dan bentuk akomodasi komunikasi yang lebih kontekstual dan terpengaruh oleh 

faktor lokalitas. Oleh karena itu penting bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan hingga 

ke wilayah-wilayah tersebut agar dapat menggambarkan pola komunikasi lintas budaya yang lebih 

utuh dalam keseluruhan ekosistem Desamind Indonesia. 

Selain itu, pendekatan kualitatif dalam penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam 

atas pengalaman subjektif para informan, tetapi belum menjangkau aspek kuantitas atas efektivitas 

strategi komunikasi yang diterapkan, Maka dari itu, pendekatan kuantitatif menjadi peluang besar 

untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan baru yang bersifat pengukuran. 

Dengan memperluas objek dan memperkaya metode, penelitian selanjutnya diharapakan dapat 

menghadirkan gambaran yang lebih komprehensif dan terukur mengenai praktik komunikasi antar 

budaya di organisasi nonprofit seperti Desamind Indonesia. Hal ini tidak hanya berguna bagi 

pengembangan ilmu komunikasi antar budaya, tapi juga dapat berkontribusi secara praktis bagi 



 

organisasi sejenis dalam membangun sistem komunikasi yang sehat, adaptif, dan berkelanjutan. 
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